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KATA PENGANTAR 

 
Dengan mengucap puji syukur Kehadirat Allah Subhanahu Wata’alla, 

karena dengan Taufik dan Hidayah-Nya praktikan diberi kemampuan 

untuk menyelesaikan laporan praktik kerja lapangan ini. Adapun tujuan 

penyusunan laporan ini adalah untuk memenuhi mata kuliah Praktik Kerja 

Lapangan. 

Praktikan menyadari bahwa laporan ini telah diusahakan agar dapat 

dibuat sebaik mungkin, namun adanya keterbatasan–keterbatasan yang 

praktikan miliki menyebabkan segala kekurangan dan ketidaksempurnaan 

dalam laporan ini tidak dapat dihindari. Karena itu segala kritik dan saran 

yang sifatnya membangun akan praktikan terima dengan tangan terbuka. 

Adapaun kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini berlangsung selama 

kurang lebih 40 hari dimulai dari tanggal 25 Juli 2018 sampai tanggal 28 

September 2018 di Kantor Akuntan Publik Heru Saleh Marzuki & Rekan. 

Tersusunnya laporan kegiatan ini tidak luput dari bimbingan dan 

bantuan dari pihak-pihak terkait. Untuk itu praktikan ucapkan terimakasih 

kepada: 

1. Keluarga, terutama kedua orang tua yang telah memberikan 

dukungan untuk selalu semangat dalam menempuh segala kegiatan 

perkuliahan.  

2. Kepala Program Studi S1 Akuntansi FE UNJ, Dr. I Gusti Ketut Agung 

Ulupui, SE., M.Si., AK., CA 

3. Indra Pahala, SE., M.Si selaku dosen pembimbing yang telah 

meluangkan waktunya untuk membantu praktikan dalam menyusun 

Laporan Praktik Kerja Lapangan. 

4. Seluruh dosen Universitas Negeri Jakarta yang telah banyak 

memberikan ilmu yang banyak memberikan ilmu yang bermanfaat 

kepada praktikan. 

5. Drs. Heru Noruza. Ak., CA., CPA, selaku Managing Partner dari 

kantor Akuntan Publik Heru Saleh Marzuki & Rekan dan partner-
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partner lain yang telah mengizinkan praktikan untuk melaksanakan 

kegiatan Praktik Kerja Lapangan. 

6. Madian Sonata, SE., CPA, selaku audit manager di kantor Akuntan 

Publik Heru Saleh Marzuki & Rekan serta auditor-auditor lain yang 

telah membimbing praktikan dalam melaksanakan kegiatan Praktik 

Kerja Lapangan. 

7. Rekan - rekan S1 Akuntansi 2015 yang telah memberikan dukungan 

saat pelaksanaan maupun pembuatan laporan kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan. 

8. Rama Dwiyantoro, selaku teman satu tempat Praktik Kerja Lapangan 

yang telah memberikan saran dan bantuan selama melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan. 

Semoga Allah Subhanahu Wata’alla membalas budi kepada pihak-

pihak tersebut atas apa yang mereka berikan kepada praktikan dan 

melimpahkan Rahmat-Nya kepada kita semua. 

Akhir kata, semoga Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dapat 

bermanfaat bagi kita semua. 

 

 

Praktikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan di era revolusi industri 4.0 

sangatlah cepat.  Persaingan dan perlombaan antar negara dalam kemajuan 

teknologi dan ilmu pengetahuan membuat jarak antar negara semakin dekat. 

Contohnya negara yang berada di ujung Eropa dapat berkomunikasi dan 

menikmati hasil alam negara yang ada di Asia. Hal itu membuat negara-negara 

mengadakan kerjasama bilateral, multilateral, ataupun mancanegara untuk 

memenuhi kebutuhan masing-masing negara. Oleh karena itu terdapat beberapa 

organisasi yang didirikan di wilayah negara ataupun internasional seperti PBB, 

UNIEROPA, CONCACAF, dll. 

Indonesia adalah suatu negara yang terletak di wilayah Asia Tenggara atau 

yang biasa disebut ASEAN. ASEAN merupakan organisasi yang beranggotakan 

negara-negara di wilayah Asia Tenggara. Salah satu tujuan ASEAN adalah 

mensejahterakan negara-negara anggotanya. Oleh karena itu banyak perjanjian 

dan kesepakatan yang didalamnya saling menguntungkan anggota-anggotanya. 

Dalam mewujudkan hal tersebut, maka diadakanlah salah satu perjanjian yaitu 

perdagangan bebas di kawasan ASEAN. Perjanjian tersebut bahkan sekarang 

meluas ke wilayah Hongkong dan China. Hal ini membuat negara-negara yang 

ingin melakukan aktifitas ekonomi di wilayah negara lain lebih mudah, serta 

memudahkan perusahaan hingga UMKM untuk melakukan kegiatan ekspor dan 
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impor karena perlakuan pajak dan regulasi yang melonggar. Terlepas dari dampak 

positif itu, terdapat pula dampak negatifnya yaitu tenaga kerja serta individu di 

suatu negara harus bersaing dengan tenaga kerja dan individu dari luar negeri. 

Aktifitas persaingan ini lah yang dapat menimbulkan permasalahan baru bagi 

pemerintah karena jumlah pengangguran yang pastinya akan bertambah jika 

penduduk kalah bersaing dengan pekerja asing. Tuntutan untuk berkreatifitas pun 

tidak dapat dihindari jika perusahaan lebih memilih tenaga kerja asing. 

Oleh karena hal tersebut perlunya menciptakan individu-individu yang lebih 

berkualitas daripada tenaga kerja asing agar tidak terlempar dari persaingan 

dengan tenaga kerja asing. Banyak hal yang perlu ditingkatkan jika ingin 

menciptakan individu-individu yang berkualitas. Salah satunya selain dari tingkat 

pendidikan ialah seseorang harus sudah memiliki pengalaman serta skill ketika 

sudah lulus dari perguruan tinggi. Karena pasalnya pemerintah membangun 

perguruan tinggi sebagai pemasok individu yang berkualitas untuk negara. Dalam 

hal ini perguruan tinggi banyak menciptakan program serta kurikulum untuk 

menunjang kualitas mahasiswanya. Selain dari teori yang sesuai dengan jurusan 

dan keorganisasian mahasiswa ada pula yang dinamakan praktik. Praktik disini 

dimaksudkan agar para mahasiswa tidak hanya pandai dalam berteori tapi lihai 

dalam praktik dari teori tersebut. Banyak perguruan tinggi yang sudah 

menerapkan sistem praktik. Salah satunya dari Universitas Negeri Jakarta.  

Universitas Negeri Jakarta adalah perguruan tinggi Negeri yang berada di Ibu 

kota Indonesia yaitu Jakarta. Letak nya yang berada di ibu kota serta dekat dengan 

pusat aktifitas pemerintah dan ekonomi membuat Universitas Negeri Jakarta cepat 



3 
 

 
 

dalam perkembangan informasi Ekonomi, Politik, dan Pendidikan. Pengaruh dari 

cepatnya perkembagan 3 hal tersebut membuat pihak universitas mengadakan 

program praktik kerja lapangan bagi mahasiswa yang sudah diatas tingkat 3 atau 

semester 6. Program ini bersifat wajib agar mendorong mahasiswa turut andil 

dalam kondisi perkembangan ekonomi. Tujuan dari program ini tidak lain ialah 

agar para lulusan dari Universitas Negeri Jakarta sudah siap dengan dunia kerja 

ketika sudah lulus dari kampus. Para mahasiswa juga di harapkan dapat menyerap 

kemampuan dari para pekerja yang sudah berpengalaman di luar sana. Karena 

pada dasarnya pembelajaran tidaklah lengkap dengan teori saja tapi harus di 

sejajarkan dengan praktik. 

Praktikan selaku mahasiswa jurusan akuntansi fakultas ekonomi, di wajibkan 

untuk mengikuti program praktik kerja lapangan di instansi yang bergerak di 

bidang ekonomi khususnya akuntansi. Praktikan yang memanfaatkan waktu 

liburan semester genap melakukan kegiatan praktik kerja lapangan di Kantor 

Akuntan Publik Heru Saleh Marzuki dan Rekan. Praktikan berposisi sebagai 

junior auditor yang bertanggung jawab dan diawasi oleh senior auditor. Tidak 

hanya dari sisi akademik namun pembelajaran praktik  juga berupa kedisiplinan, 

soft skill, serta kepercayaan diri. 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Praktik Kerja Lapangan ini mempunyai suatu maksud dalam pelaksanannya, 

yaitu: 

1. Memenuhi mata kuliah di semester 8 yaitu Praktik Kerja Lapangan. 
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2. Mempelajari praktik kerja akuntansi secara langsung di Kantor Akuntan 

Publik 

3. Melakukan penerapan akuntansi di dunia kerja sesuai dari apa yang praktikan 

dapatkan di kampus 

Sementara untuk tujuan dari kegiatan praktik kerja lapangan adalah sebagai 

berikut: 

1. Mendapatkan pembelajaran sekaligus menambah wawasan tentang akuntansi 

secara langsung dari dunia kerja agar lebih siap ketika sudah lulus 

2. Memperoleh pengalaman penerapan ilmu akuntansi di dunia kerja  

3. Mengembangkan pemikiran serta analisis terhadap suatu permasalahan 

akuntansi di dunia nyata 

4. Melatih kedisiplinan dengan tanggung jawab kerjaan yang diberikan 

 

C. Kegunaan PKL 

Praktik Kerja Lapangan diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi 

berbagai pihak, diantaranya: 

1. Bagi Praktikan 

Praktikan yaitu mahasiswa S1 Akuntansi FE UNJ diharapkan mendapat 

gambaran tentang bagaimana akuntansi diterapkan di instansi tersebut. Serta 

mahasiswa dapat membandingkan keselarasan teori yang di dapat di 

perkuliahan dengan praktik yang ada di dunia kerja. Praktikan juga dapat 

merasakan mental serta tanggung jawab layaknya seorang auditor 

professional. 
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2. Bagi Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi (S1) 

Sebagai bahan evaluasi bagi kepala jurusan untuk semakin meningkatkan 

kualitas akademik Akuntansi FE UNJ. Serta menjadi wadah kerjasama 

Akuntansi FE UNJ dengan pihak luar kampus. 

3. Bagi Kantor Akuntan Publik Heru Saleh Marzuki dan Rekan 

Sebagai wujud pengabdian masyarakat dari pihak Kantor Akuntan Publik 

Heru Saleh Marzuki dan Rekan dalam membantu memberikan kesempatan 

bagi para mahasiswa untuk mendapat pengalaman kerja sebelum lulus. 

Membantu pekerjaan senior-senior auditor. Serta untuk membina hubungan 

baik antara pihak Kantor Akuntan Publik Heru Saleh Marzuki dan Rekan 

dengan Universitas Negeri Jakarta 

 

D. Tempat PKL 

Praktikan dalam memenuhi kegiatan Praktik Kerja Lapangan dilakukan di: 

Nama Instansi : Kantor Akuntan Publik Heru Saleh Marzuki & Rekan 

Alamat  : Jl. Terusan I Gusti Ngurah Rai No. 5, Duren Sawit, Jakarta 

Timur, 13460 

No Telepon : (021) -86614716 

Fax  : (021) -86614716 

Email  : kaphsm2018@gmail.com  

Praktikan ditempatkan sebagai junior auditor yang bertugas membantu 

pekerjaan senior-senior auditor. Dalam melaksanakan tanggung jawab sebagai 
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junior auditor, senior auditor bertugas mengawasi dan membantu ketika terdapat 

hal yang belum dimengerti. Praktikan memilih Kantor Akuntan Publik Heru Saleh 

Marzuki dan Rekan, karena sesuai dengan jurusan yang praktikan tekuni di 

perguruan tinggi. Dan juga ketertarikan praktikan dengan dunia auditor membuat 

pentingnya memiliki pengalaman sebagai auditor sebelum praktikan lulus. 

 

E. Jadwal dan Waktu PKL 

Proses pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan praktikan 

dengan melalui 3 tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan dan pelaporan. Perincian 

mengenai tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dimulai pada bulan Juni 

2018, Praktikan diarahkan oleh Kepala Prodi Akuntansi untuk mencari 

tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang sesuai dengan latar belakang 

jurusan praktikan yaitu akuntansi. Proses pencarian tidaklah mudah 

mengingat kegiatan ini berlangsung di pertengahan tahun dimana perusahaan 

jarang yang membuka lowongan untuk kegiatan ini. Setelah menemukan 

tempat yang ingin dituju, praktikan membuat surat permohonan izin Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) di Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan 

(BAAK). Pembuatan surat menghabiskan waktu 2-3 hari kerja. Kemudian, 

praktikan membawa surat permohonan izin Praktik Kerja Lapangan (PKL),  

Curriculum Vitae (CV) dan Transkrip Nilai sementara lalu diserahkan kepada 

Manager HRD Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan 

Rekan. Setelah menunggu 1 minggu, praktikan mendapat panggilan telepon, 
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bahwa praktikan diberikan izin Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Kantor 

Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan Rekan setelah mendapat 

persetujuan dari Manager Partner, Bapak Drs. Heru Noruza. Ak. CA. CPA. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama 

2 bulan atau 40 hari kerja, dimulai tanggal 25 Juli 2018 sampai dengan 28 

September 2018. Kantor Akuntan Publik (KAP) Heru, Saleh, Marzuki dan 

Rekan memiliki jam kerja sebagai berikut: 

Hari Kerja : Senin – Jum’at 

Jam Kerja : 09.00 – 18.00 

Jam Istirahat : 12.00 – 13.00 

3. Tahap Pelaporan 

Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) disusun oleh praktikan setelah 

berakhirnya pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) sebagai salah satu 

persyaratan dan tanggung jawab praktikan untuk menyelesaikan kegiatan ini. 

Laporan ini juga disusun sebagai salah satu syarat kelulusan Program Studi 

Sarjana Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 

 Proses penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan 

lakukan dari awal bulan Oktober sampai dengan selesai. Penyusunan laporan 

ini mengacu pada buku pedoman praktik kerja lapangan yang diterbitkan oleh 

pihak fakultas serta mendapat bimbingan dari Dosen. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 

 

 

A. Sejarah Kantor Akuntan Publik Heru Saleh Marzuki & Rekan 

Menurut yang praktikan peroleh dari company profile milik Kantor Akuntan 

Publik Heru Saleh Marzuki & Rekan bahwa Kantor Akuntan Publik Heru Saleh 

Marzuki & Rekan didirikan pada tanggal 25 Mei 2018 yang berarti baru 

beroperasi 2 bulan sebelum praktikan masuk untuk praktik kerja lapangan. Tetapi 

bukan berarti ini adalah kantor akuntan yang berisikan orang-orang yang sedikit 

akan pengalaman. Karena pendiri dari kantor akuntan ini adalah sekelompok 

professional yang telah memiliki pengalaman pada kantor akuntan sebelumnya 

yaitu Kantor Akuntan Publik Achmad, Rasyid, Hisbullah & Jerry dalam 

penugasan audit dan memberikan konsultasi pada berbagai perusahaan baik 

swasta maupun Badan Usaha Milik Negara (BUMN).  

Dalam memberikan pelayanan jasa Akuntan, Kantor Akuntan Publik Heru, 

Saleh, Marzuki & Rekan telah mendapat izin resmi dari Menteri Keuangan 

Republik Indonesia melalui Direktur Pembinaan Akuntan dan Jasa Penilai dengar 

nomor izin KEP-367/KM.1/2018 dan memiliki Nomor Induk Akuntan Publik 

(NIAP) 18.2.1213 sebagai Kantor Akuntan Publik. 

Kantor Akuntan Publik Heru Saleh Marzuki & Rekan berisikan tenaga 

professional yang berkualitas, berintegritas, dan berkompeten dalam melakukan 

pekerjaannya. Kantor ini telah menetapkan standar pengendalian mutu atas 

pengendalian kualitas seluruh aspek pekerjaan professional. Pengawasan mutu 
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dilakukan secara teratur maksimal dalam waktu 1 (satu) tahun sekali yang 

dilakukan oleh para Partner yang berpengalaman dalam melaksanakan peer 

review. Hal ini dilakukan oleh kantor untuk memastikan bahwa kualitas jasa yang 

telah diberikan telah memenuhi standar yang telah ditetapkan IAPI.  

Kantor Akuntan Publik Heru, Saleh, Marzuki & Rekan dikelola oleh komite 

manajemen yang terdiri dari beberapa personel yang memiliki pengalaman dalam 

bidang Jasa Audit dan Konsultasi serta bidang Bisnis lain seperti Perbankan, 

Sedangkan dalam menjalankan operasionalnya Managing Partner dibantu oleh 

para patner yang bertanggung jawab untuk Pengembangan Sumber Daya Manusia 

dan Komite Pengawasan Mutu sehingga memenuhi standar global guna 

memastikan para pengguna jasa memperoleh jaminan kualitas yang tinggi dengan 

membentuk Divisi Audit, Divisi Pendidikan, Divisi Konsultasi Manajemen, Divisi 

Perpajakan, Divisi Teknologi Informasi serta Administrasi dan Keuangan 

Dalam melakukan operasional kantor sehari-hari Kantor Akuntan Publik 

Heru Saleh Marzuki & Rekan memiliki visi & misi sebagai berikut: 

1. Visi 

Menjadi salah satu Kantor Akuntan Publik yang mempunyai reputasi 

baik, berintegrasi tinggi, Profesional serta memiliki independensi yang dapat 

diandalkan dalam menjalankan penugasannya sehingga bermanfaat bagi para 

pengguna jasa dengan aturan yang berlaku dan prinsip yang dapat diterima 

umum. 
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2. Misi 

Sementara untuk misi dari KAP Heru, Saleh, Marzuki, & Rekan adalah 

sebagai berikut: 

a. Turut berpartisipasi dalam membangun Negara melalui jalur profesi dan 

independensi pada Kantor Akuntan Publik dengan menerapkan ketentuan 

dan aturan yang berlaku sehingga dapat diterima oleh semua pihak. 

b. Memberikan jasa dengan kualitas yang terbaik kepada klien sehingga 

bermanfaat bagi para pengguna (stakeholder). 

c. Memperluas jaringan melalui strategic patner atau melakukan kerjasama 

dengan yang sejenisnya. 

d. Melakukan eksplorasi kompetensi para profesional yang bekerja di KAP 

melalui personel assessment, pendidikan professional berkelanjutan dan 

pelatihan internal maupun eksternal. 

e. Menggunakan teknologi informasi dalam melaksankan pekerjaan yang 

akan memberikan akurasi tinggi. 

f. Menyediakan kesempatan kepada para mahasiswa sebagai auditor 

pemula untuk menerapkan ilmu dalam praktik nyata 

 

B. Struktur Organisasi Kantor Akuntan Publik Heru Saleh Marzuki & 

Rekan 

Kantor Akuntan Publik Heru Saleh Mazuki & Rekan tetaplah sebuah 

organisasi dimana berisikan kumpulan individu yang memiliki tujuan yang sama. 

Oleh karena itu organisasi pasti memili struktur organisasi agar organisasi tersebut 
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berjalan sesuai dengan tujuan. Berikut ini adalah struktur organisasi Kantor 

Akuntan Publik Heru Saleh Marzuki & Rekan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 1 Struktur Organisasi KAP Heru Saleh Marzuki & Rekan 
Sumber : KAP Heru, Saleh, Marzuki & Rekan diolah oleh praktikan 

1. Managing Partner 

Managing Partner atau yang bisa disebut sebagai pimpinan kantor 

bertugas sebagai pemimpin dari kegitan operasional kantor. Managing 

Partner bertanggung jawab atas segala kinerja kantor. Tidak ada perbedaan 

signifikan antara tugas Managing Partner dengan partner-partner lain. Sama 

seperti pada umumnya yaitu menerima perikatan, hubungan dengan klien, 

penunjukan tim audit, penandatanganan laporan audit, dan memastikan audit 

berjalan sesuai penawaran. Managing Partner dari kantor akuntan publik 
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Heru Saleh Marzuki & Rekan ialah Drs. Heru Noruza. Ak. CA. CPA. Berikut 

ini adalah profil dari Drs. Heru Noruza. Ak. CA. CPA: 

Nama    : Drs. Heru Noruza. Ak. CA. CPA 

Tanggal Lahir   : 1 November 1966 

Kebangsaan   : Indonesia 

Latar Belakang Pendidikan : 

a. Akademi YAI Lulus Tahun 1988 

b. Universitas YAI Lulus Tahun 1991 

c. Pendidikan Profesi Akuntan Universitas Indonesia Tahun 2005 

Riwayat Pekerjaan: 

a. Dari Tahun 1988 s/d 31 Januari 2018 di KAP “Achmad, Rasyid, 

Hisbullah & Jerry” 

b. Dari 1 Februari 2018 s/d sekarang sebagai Pimpinan Partner di KAP “ 

Heru, Saleh, Marzuki & Rekan” 

Pengalaman Kerja 

a. Penyusunan Sistem di PT. Sinar Mas Group 

b. Penyusunan Laporan Keuangan Dinas Pendidikan & Kebudayaan 

c. General Audit di Bank Perkriditan Rakyat (BPR) 

d. Dll 

Pelatihan   : 

a. Pelatihan/Seminar yang diselenggarakan oleh Kementrian Keuangan 

b. Pelatihan/Seminar yang diselenggarakan oleh BAPEPAM/OJK 
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c. Pelatihan/Seminar yang diselenggarakan oleh Badan Pemeriksa 

Keuangan 

d. Dll 

2. Partner 

Partner pada umumnya memiliki tugas yang sama dengan Managing 

Partner yaitu bertanggung jawab dengan operasional kantor, menerima 

perikatan, berhubungan dengan klien, penandatanganan laporan audit, dan 

memastikan proses audit berjalan sesuai penawaran. Partner juga memiliki 

tanggung jawab terhadap Managing Partner atas pekerjaan-pekerjaannya. Di 

Kantor Akuntan Publik Heru Saleh Marzuki & Rekan ini terdapat 3 orang 

sebagai Partner, yaitu: 

a. M. Saleh, SE. Ak, CA, CPA 

b. Marzuki, SE.,Ak.,M.Ak.,CA.,CPA 

c. Kustiana Cholil SE,.Ak,.MAk.,CA.,CPA 

3. Manager HRD 

Dalam sebuah kantor diperlukan seseorang untuk mengatur masalah 

kepegawaian dan surat-menyurat. Di Kantor Akuntan Publik Heru Saleh 

Marzuki & Rekan ini Manager HRD memiliki 2 bawahan bagian yaitu bagian 

Secretary yang bertugas sebagai administrator kantor dalam surat menyurat 

dan bagian HRD Staff yang bertugas sebagai penerimaan dan pengembangan 

karyawan 
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4. Quality Control Audit 

Untuk menjaga kualitas dari jasa yang diberikan KAP Heru Saleh 

Marzuki & Rekan, perlunya bagian yang mengawasi dan menjaga kualitas 

ini. Quality Control Audit menetapkan standar mutu atas pengendalian 

seluruh aspek pekerjaan profesional dan me-review hasil pekerjaan Manager 

Auditor. 

5. Manager Auditor 

Manager Auditor bisa juga disebut sebagai supervisor auditor yang 

bertugas mengawasi kinerja senior auditor dalam melaksanakan audit. 

Manager Auditor juga berdiskusi dengan senior auditor ketika ingin 

merencanakan program dan waktu audit. Manager auditor menerima hasil 

kerja senior auditor untuk di review sebagai bentuk pertanggung jawaban 

kepada Partner dan Quality Control Audit. 

6. Senior Auditor 

Senior Auditor bertanggung jawab dalam pelaksanaan program audit atau 

sebagai ketua tim dalam kelompok audit. Senior Auditor bertugas 

mengarahkan Junior Auditor agar program audit dapat terlaksana 

sebagaimana mestinya. 

7. Junior Auditor 

Junior Auditor mempunyai tugas membantu pekerjaan dari Senior 

Auditor. Junior Auditor biasanya memiliki peran terjun langsung ke lapangan 

ketika melakukan cash/stock opname. Junior Auditor biasanya berisikan 
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auditor-auditor baru yang belum memiliki pengalaman. Praktikan dalam 

melakukan Praktik Kerja Lapangan ditempatkan dalam posisi ini. 

 

C. Kegiatan Kantor Akuntan Publik Heru Saleh Marzuki & Rekan 

Sama seperti Kantor Akuntan pada umumnya, Kantor Akuntan Publik Heru 

Saleh Marzuki & Rekan juga memiliki kegiatan yang berhubungan dengan 

akuntansi seperti jasa audit, perpajakan, dan konsultasi keuangan. Dari yang 

praktikan dapat dari hasil kegiatan Praktik Kerja Lapangan dan laman web dari 

Kantor Akuntan Publik Heru Saleh Marzuki dan Rekan, kantor ini memiliki 

spesifikasi khusus pada masing-masing divisi dalam memberikan produk layanan 

jasanya, yaitu: 

1. Divisi Audit 

Layanan jasa yang diberikan oleh divisi audit antaran lain: 

a. Audit Umum dan General Audit 

Melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan perusahaan 

berdasarkan Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) dengan tujuan 

memberikan pendapat dalam Laporan Auditor Independen atas kewajaran 

laporan keuangan perusahaan sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) 

dan standar atau praktik akuntansi lain yang mengacu pada Prinsip 

Akuntansi yang diterima umum 

b. Audit Investigasi 

Melakukan Investigasi terhadap kemungkinan ada/tidaknya kecurangan 

(fraud) yang terjadi di perusahaan atau entitas yang diperiksa dengan 
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mempersiapkan dokumen pendukung yang diperlukan dalam pengusutan 

penyelewengan oleh Kejaksaan atau pihak yang berwajib. 

c. Audit Kepatuhan 

Memberikan Jasa untuk membantu Stake Holder dalam melakukan 

identifikasi apakah perusahaan ataupun suatu organisasi telah mematuhi 

peraturan yang telah ditetapkan, Perundang-undangan dan Ketentuan dalam 

Sistem Pengendalian Intern serta ketentuan yang berlaku pada organisasi 

sektor publik 

d. Audit Kinerja 

Untuk mengetahui efektivitas perusahaan dan efisiensi yang telah 

dilakukan dalam menjalankan operasional perusahaan yang dipercayakan 

oleh owner dan stakeholder sehingga dapat menilai performa perusahaan 

secara akurat. 

e. Audit Intern 

Digunakan untuk membantu pihak manajemen perusahaan dalam 

mengawasi aktivitas masing-masing bagian atau unit bisnis dilingkungan 

pemerintahan. 

f. Atestasi 

Jasa yang diberikan mengacu pada prosedur pemeriksaan yang 

disepakati sehingga dapat memberikan suatu kesimpulan kehandalan 

pernyataan yang dibuat oleh pihak lain diantaranya menilai efektivitas 

pengendalian intern, ketaatan debitur atas ketentuan perjanjian kredit yang 

telah disepakati dan restrukturisasi pinjaman serta review Satuan Kerja 

Audit Intern (SKAI) yang disyaratkan oleh Bank Indonesia. 
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g. Kompilasi dan Manajemen Services 

Jasa yang diberikan dalam rangka membantu pengguna jasa untuk 

menyusun laporan keuangan yang memenuhi standar pelaporan mengacu 

pada Standar Akuntansi Keuangan yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntansi 

Indonesia dan Prinsip Akuntansi yang Berterima Umum, juga termasuk 

didalamnya Laporan Keuangan Daerah. 

2. Divisi Perpajakan 

Layanan jasa yang diberikan oleh divisi perpajakan antara lain: 

a. Penyegaran Undang-undang dan peraturan perpajakan yang berlaku di 

Indonesia. 

b. Melakukan dan membantu membuat kertas kerja dalam rangka 

pemeriksaan pajak. 

c. Melakukan dan membantu serta mendampingi dalam rangka 

pemeriksaan, keberatan,banding dan peninjauan kembali. 

d. Melakukan dan membantu untuk review perpajakan berkaitan dengan 

kepatuhan wajib pajak. 

e. Memberikan konsultasi pajak. 

f. Merancang dan mengimplementasikan software aplikasi Pajak 

Penghasilan Pasal 21, dan Pajak Pertambahan Nilai. 

g. Menyusun dan mengimplementasikan system serta prosedur pajak. 

h. Membantu menyusun dan menyerahkan SPT Masa dan SPT Tahunan 

untuk Perusahaan. 

i. Melakukan Tax Clearence. 
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3. Divisi Pendidikan 

Sesuai dengan misi dari kantor akuntan ini sendiri bahwasannya 

keinginan untuk berpartisipasi bela negara melalui profesi akuntan serta 

sebagai partisipasi pelayanan bagi publik maka kantor ini menyediakan jasa 

untuk melakukan kegiatan pendidikan, pelatihan dalam bidang Akuntansi, 

Manajemen, Auditing, Sistem Informasi, Perpajakan, Perbankan dan Kajian 

Keuangan lainnya kepada karyawan suatu perusahaan sehingga dapat 

menghasilkan Sumber Daya Manusia siap pakai dan bertanggung jawab 

kepada perusahaan. Karena SDM yang berkualitas mampu mendorong 

perusahaan sekaligus individu tersebut dalam melakukan persaingan di dunia 

bisnis. 

Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan didesain dengan model 

Pattern of Level Group yang bersifat regular atau temporer yang didukung 

oleh tenaga ahli yang berpengalaman dibidangnya, sehingga dapat membantu 

perusahaan untuk dapat memiliki sumber daya manusia yang keahliannya 

dapat diandalkan sesuai bidang masaing-masing dengan tingkat keunggulan 

yang tinggi. Kelompok Pattern of Level tersebut antara lain berupa Diklat 

Pimpinan, Diklat Teknis yaitu berupa teknis umum dan teknis substantive, 

Diklat Fungsional yang berupa keahlian dan keterampilan serta penyegaran. 

4. Jasa Lain 

Selain Produk Layanan Jasa, juga ada Jasa Lain yang berhubungan 

dengan akuntansi, keuangan dan manajemen perusahaan, sehingga 

diharapkan pihak pengguna jasa dapat menjalankan dan melaporkan performa 
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usahanya sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan dapat diterima oleh 

semua pihak sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Selama masa praktik kerja lapangan di Kantor Akuntan Publik Heru Saleh 

Marzuki & Rekan yang berlangsung kurang lebih 40 hari kerja, praktikan bersama 

dengan satu orang teman mahasiswa jurusan akuntansi yang bernama Rama 

Dwiyantoro ditempatkan sebagai junior auditor yang bertugas membantu 

pekerjaan senior auditor dan auditor-auditor lain. Pada awalnya, praktikan 

mendapat bimbingan dahulu oleh manager auditor tentang apa yang harus 

dikerjakan dengan melakukan latihan dari perusahaan yang telah diaudit selama 

kurang lebih 2 minggu. Setelah latihan selesai, praktikan diberi tugas secara 

langsung untuk mengaudit laporan keuangan klien. Untuk awal senior auditor 

membiarkan praktikan mengerjakan tugas ini berdua, tetapi setelah sebulan lebih 

praktikan mendapatkan masing-masing 1 laporan keuangan perusahaan.  

 Praktikan mendapat penugasan oleh senior auditor untuk melakukan 

general audit  pada perusahaan PT AAA yang bergerak dibidang peleburan logam 

dan PT BBB yang bergerak dibidang perhotelan. Ketika pengauditan laporan 

keuangan klien selesai, praktikan juga diminta membantu senior auditor lain yang 

sedang melaksanakan audit laporang keuangan perusahaan. Dalam pelaksanaan 

kerja, praktikan mengerjaakan hal-hal seperti: 

1. Memeriksa data dari perusahaan dan memmbuat daftar permintaan data 

yang belum lengkap. 
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2. Membuat draft kertas kerja, Top Schedule, dan Support Schedule. 

3. Membuat Surat Konfirmasi atas Piutang, Hutang, Rekening Bank, dan 

Pemegang Saham.   

4. Melakukan cash opname, stock opname, dan inventarisasi aset tetap. 

5. Merapihkan Ordner. 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Dari pengertian tersebut, berikut ini tahap pelaksanaan kerjaan praktikan 

sebagai junior auditor selama di Kantor Akuntan Publik Heru Saleh Marzuki & 

Rekan: 

1. Memeriksa data dari perusahaan dan memmbuat daftar permintaan 

data yang belum lengkap.  

Audit adalah kegiatan evaluasi terhadap suatu organisasi, sistem, proses, 

atau produk. Audit dilaksanakan oleh pihak yang kompeten, objektif, dan 

tidak memihak, yang disebut auditor. Agar pelaksanaan audit berjalan sesuai 

rencana, maka auditor memilki program audit. Program audit ini dimulai dari 

permintaan data. Permintaan data disini memiliki tujuan agar auditor dapat 

mempertanggung jawabkan angka-angka yang ada di laporan keuangan 

setelah audit nantinya. Praktikan sebagai junior auditor diberi tugas oleh 

senior auditor untuk memeriksa kelengkapan data awal yang dikirim 

perusahaan, lalu data yang masih diperlukan untuk proses audit, praktikan 

membuat daftar permintaan atas data yang belum lengkap tersebut di dalam 

Microsoft Excel. Permintaan data ini sebagai standar kelengkapan data yang 

disyaratkan IAPI dan OJK dalam kegiatan audit. Oleh karena itu setiap KAP 
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memiliki permintaan data yang kurang lebih sama antara satu sama lain. 

Permintaan data ini harus dikirimkan oleh pihak perusahaan karena berkas-

berkas ini yang nantinya akan dirapihkan dan dikumpulkan dalam satu ordner 

sebagai bukti/data audit yang nantinya diperiksa/dilaporkan ke pihak OJK. 

Daftar Kelengkapan dan Permintaan data ini bisa dilihat pada lampiran 8. 

Permintaan data ini terbagi menjadi 2 jenis yaitu: 

a. Permanent File 

Bukti atau dokumen tentang identitas perusahaan yang bersifat menetap 

atau permanen yang dapat digunakan untuk audit tahun-tahun berikutnya. 

Permanent File biasanya berisikan: 

a. Akta perusahaan 

b. Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP)  

c. Tanda Daftar Perusahaan (TDP) 

d. Surat Keputusan Kementrian Hukum dan HAM 

e. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

b. Current File 

Bukti atau dokumen perusahaan yang berasal dari perusahaan yang 

dapat membuktikan kebenaran data-data yang ada di laporan. Current File 

biasanya berisikan: 

a. General Ledger, Trial Balance, dan Balance Sheet. Untuk jurnal 

umum perusahaan bisa mengirimkan seluruhnya selama satu tahun 

atau minimal mengirimkan hanya selama bulan Januari dan 

Desember. 
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b. Laporan Keuangan tahun 2016 yang telah diaudit dan laporan 

keuangan perusahaan tahun ini menurut perusahaan 

2. Membuat draft kertas kerja, Top Schedule, dan Support Schedule 

Kertas kerja pemeriksaan adalah semua berkas-berkas yang dikumpulkan 

oleh auditor dalam menjalankan pemeriksaan (Agoes, 2017:190). Praktikan 

sebagai junior auditor diminta draft kertas kerja, top schedule, dan support 

schedule berdasarkan laporan keuangan yang dikirim perusahaan 

menggunakan Microsoft Excel. Laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam periode 

tertentu (Kasmir, 2014:7). Draft kertas kerja, top schedule, dan support 

scedule berisikan data laporan keuangan perusahaan. Ketiganya juga 

memiliki format tersendiri yang diberikan kantor akuntan publik. Setiap 

kantor akuntan publik bisa jadi memiliki format yang berbeda untuk ketiga 

hal tersebut. Ketiga hal ini memudahkan senior auditor dan manager auditor 

dalam mereview hasil kerja auditor. Top Schedule dan Support Schedule  

berisikan hal-hal yang mendetail dalam suatu akun. Misalkan untuk akun kas 

dan setara kas, Top Schedule membuat rinci bagian-bagian akun kas dan 

setara kas seperti Kas kecil, Kas besar, Bank, dan Deposito. Sementara untuk 

Support Schedule berisikan dari detail untuk Top Schedule seperti rincian 

piutang, rekening koran, dan semacamnya. Data yang diambil dalam 

pengisian Top Schedule dan Support Schedule, biasanya berasal dari general 

ledger perusahaan dan bukti-bukti lain. Tahapan dalam membuat Top 

Schedule dan Support Schedule adalah: 
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a. Mengisi nama klien dan tahun buku sesuai dengan nama klien yang 

diaudit serta tanggal tutup akhir periode. 

b. Mengisi nomor akun dengan abjad beruntun pada kolom No.Akun 

agar memudahkan ketika dimasukan kedalam ordner dan ketika 

dilakukan pemeriksaan oleh senior auditor.  

c. Mengisi kolom Ref akun sesuai dengan Index support schedule.  

d. Mengisi nama akun/keterangan sesuai dengan nama akun yang ingin 

dimasukan ke dalam top schedule/support schedule. 

e. Memasukan angka laporan keuangan yang telah diaudit tahun lalu ke 

dalam kolom Audited 31 Desember 2016. 

f. Memberi tanda audit tickmark pada kolom atc. Audit tickmark ini 

dapat diisi sesuai dengan tanda yang terdapat di bawah tabel top 

schedule. Audit tickmark ini memiliki keterangan tersendiri yang 

dapat dilihat pada laporan ini di lampiran 9. 

g. Memasukan angka laporan keuangan perusahaan menurut internal ke 

dalam kolom unaudit 31 Desember 2017 yang didapat dari general 

ledger perusahaan ataupun laporan buku perusahaan. 

h. Memasukan persentase pada kolom % sebagai pembanding untuk 

analisis perusahaan. Persentase ini dimasukan dengan rumus kolom 

laporan keuangan inhouse Desember 2017 perusahaan dikurangi 

kolom audited perusahaan 31 Desember 2016 (Contoh       

    ). 
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i. Mencocokan data laporan internal dengan general ledger dan bukti-

bukti audit yang telah dikumpulkan sebelumya dalam permintaan-

permintaan data maupun rekalkulasi. Merekalkulasi Aset Tetap. Cara 

ini dilakukan untuk menguji ulang perhitungan Aset Tetap melalui 

data Aset Tetap yang telah diberikan oleh perusahaan. Karena sebagai 

auditor harus bisa mempertanggung jawabkan laporan keuangan yang 

telah diaudit. Bentuk pertanggung jawaban ini dengan mengumpulkan 

bukti-bukti darimana angka-angka itu berasal. Jika setelah rekalkulasi 

terjadi selisih antara perhitungan auditor dengan perusahaan maka 

selisih tersebut dimasukan kedalam Adjustment/koreksi audit.  

Cara merekalkulasi asset tetap adalah sebagai berikut: 

1. Melihat daftar aset tetap, harga perolehan, tanggal pembelian yang 

dimiliki oleh perusahaan beserta cara penyusutan yang digunakan 

oleh perusahaan. 

2. Kebetulan perusahaan yang diaudit menggunakan metode garis lurus 

sebagai penyusutannya. Setelah itu praktikan menghitung 

penyusutan perbulan dengan rumus 

                                       

  
. 

3. Total selama 1 tahun ini akan ditambah dengan total penyusutan 

tahun sebelumnya yang memunculkan jumlah akumulasi penyusutan 

asset tetap tersebut 
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4. Selanjutnya harga perolehan akan dikurangi akumulasi penyusutan 

yang menghasilkan jumlah nilai buku yang tersisa untuk asset tetap 

tesebut. 

       Dalam melakukan hal-hal ini praktikan dibantu oleh senior 

auditor. Selisih-selisih dari pencocokan ini dimasukan kedalam kolom 

Adjusment/Reclassification. 

j. Menghitung angka di kolom unaudited 31 Desember 2017 dan  kolom 

Adjustment/Reclassification lalu hasilnya ditempatkan di dalam kolom 

Audited 31 Desember 2017. 

k. Memberikan audit tickmark lagi pada kolom keterangan sebagai 

petunjuk dari angka yang dimasukan. 

l. Menghitung total pada setiap kolom di bagian paling bawah sebagai 

bentuk total angka yang terdapat pada top schedule dan support 

schedule. 

 Draft kertas kerja adalah rangkuman data yang berasal dari top 

schedule dan support schedule. Pengisian draft kertas kerja ini 

menggunakan hyperlink dengan top schedule dan support schedule. Draft 

kertas kerja terdiri dari 2 bagian yaitu neraca dan laba rugi. Di dalam draft 

kertas kerja terdapat beberapa kolom yaitu: 

a. Description. Kolom yang berisikan akun-akun dari laporan keuangan 

perusahaan. Akun ini diisi praktikan berasal dari top schedule dan 

support schedule yang berdasarkan general ledger perusahaan.  
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b. WP Code. Kolom yang berisikan kode agar senior auditor lebih 

mudah dalam mereview. Kode ini menunjukan 

pembagian/pengelompokan akun. 

c. Audited 2016. Kolom yang berisi data angka laporan keuangan tahun 

sebelumnya. Kolom ini berguna sebagai perbandingan antara tahun 

sekarang dengan tahun sebelumnya. Dalam ha piutang dan utang 

angka ini untuk melihat apakah perusahaan sudah ada pergerakan 

angka yang seharusnya jatuh tempo untuk kedua akun tersebut. 

d. Unaudit 2017. Kolom ini berisi data laporan keuangan menurut 

perushaaan. Data ini berasal dari general ledger perusahaan yang 

telah di satukan.  

e. Adjustment (Debet Credit). Kolom untuk auditor yang menemukan 

salah saji ataupun pengungkapan angka yang seharusnya. Kolom ini 

berisi 2 sub kolom yaitu debit dan credit. Auditor setelah melakukan 

reklasifikasi atau penghitungan akun-akun biasanya akan 

menemukan kesalahan yang harus diperbaiki di masukan ke dalam 

kolom ini. 

f. Audited 2017. Kolom ini berisikan hasil perhitungan antara kolom 

unaudit dan kolom adjustment. Kolom ini sebagai bentuk hasil data 

angka yang seharusnya perusahaan laporkan dalam laporannya.  
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3. Membuat Surat Konfirmasi Piutang, Hutang, Rekening Bank, dan 

Pemegang Saham 

Konfirmasi eksternal adalah bukti audit berupa tanggapan tertulis secara 

langsung yang diperoleh auditor, atas permintaannya, dari pihak ketiga, 

dalam bentuk kertas, elektronik, atau media lainnya (Tuanakotta, 2015:87). 

Surat konfirmasi terdiri dari Piutang, Hutang, Rekening Bank, dan Pemegang 

Saham. Surat Konfirmasi ini sebagai salah satu program audit untuk bukti 

audit yang berisikan pernyataan pihak-pihak ketiga. Surat konfirmasi 

sebenarnya terdiri dari 2 jenis yaitu positif dan negatif. Untuk jenis positif 

praktikan mengisi sendiri nominal yang ingin dikonfirmasi lalu nantinya 

pihak ketiga yang akan mengkonfirmasi dengan mencentang setuju atau tidak 

setuju beserta cap pihak perusahaanya. Untuk konfirmasi negatif perusahaan 

yang melakukan piutang/hutang yang akan mencantumkan jumlah nominal 

piutang/hutang. Berikut praktikan cara mengisi surat konfirmasi 

hutang/piutang perusahaan yang diaudit yaitu: 

a. Praktikan meminta form pengisian konfirmasi hutang/piutang yang 

sesuai dengan format KAP seperti pada lampiran 12 & 13 dari senior 

auditor. Karena dalam pengisian form tidak bisa sembarangan tulisan 

terdapat format tersendiri. 

b. Praktikan memilih beberapa perusahaan yang jumlah piutang/hutangnya 

mencapai 75% dari total piutang/hutang supaya bukti bersifat materil. 

Jumlah piutang/hutang ini dapat dilihat dalam general ledger atau daftar 

piutang/hutang perusahaan menurut buku perusahaan. 
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c. Setelah memilih beberapa perusahaan, selanjutnya praktikan mengisi 

nama perusahaan yang melakukan hutang/piutang kedalam form dan 

tanggal terakhir balasan surat. 

d. Untuk jumlah saldo diisi sendiri oleh pihak perusahaan yang melakukan 

piutang/hutang. 

e. Jika sudah selesai diisi, form tersebut diperiksa kembali oleh senior 

auditor lalu dikirimkan kepada klien untuk diberikan kop surat, nomor 

surat, tandatangan klien, dan diserahkan kepada pihak perusahaan yang 

melakukan hutang/piutang. 

f. Setelahnya praktikan hanya menunggu surat balasan konfirmasi sesuai 

tanggal batas terakhir dikirimkan, ketika surat konfirmasi sudah 

dikirimkan kembali praktikan dapat mencocokan dengan jumlah 

piutang/hutang yang tertera di daftar piutang/hutang perusahaan.  

Sedangkan cara untuk mengisi surat konfirmasi bank adalah sebagai berikut: 

a. Praktikan mengisi form surat konfirmasi bank sesuai dengan format 

KAP seperti pada lampiran 14 yang didapat dari senior auditor. Sama 

seperti konfirmasi piutang/hutang, tidak bisa mengisi dengan tulisan 

sembarangan terdapat format tersendiri. Untuk daftar bank dan jumlah 

nya dapat dilihat di support schedule ataupun daftar laporan keuangan 

menurut buku perushaan. 

b. Form yang diisi adalah tanggal surat, nama bank, alamat dan tanggal 

terakhir balasan 
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c. Untuk kolom jumlah tabungan, kredit, deposito, dan other praktikan 

kosongkan supaya pihak bank yang mengisi. 

d. Setelah itu form kembali di periksa oleh senior auditor yang selanjutnya 

dikirimkan kepada klien untuk pemberian kop surat, tanggal surat, 

nomor surat, tandatangan klien, dan selanjutnya dikirimkan kepada 

pihak bank terkait. 

e. Setelah surat konfirmasi bank diterima praktikan, praktikan mencocokan 

dengan jumlah angka yang ada di laporan keuangan. Sebenarnya 

penggunaan rekening koran sudah cukup namun untuk memperkuat 

bukti dilakukanlah surat konfirmasi bank. 

Untuk surat konfirmasi pemegang saham perusahaan yang diaudit memiliki 

cara yaitu: 

a. Praktikan mengisi form surat konfirmasi pemegang saham sesuai 

dengan format KAP seperti pada lampiran 15 yang didapat dari senior 

auditor. Sama seperti 2 konfirmasi diatas nama pemegang saham dan 

nominal dapat dilihat menurut laporan keuangan menurut buku 

perusahaan. 

b. Bagian yang diisi ialah nama perusahaan, nama pemegang saham, dan 

tanggal terakhir balasan 

c. Untuk jumlah saham dibiarkan untuk pihak pemegang saham 

mengisinya 

d. Setelah itu surat konfirmasi akan kembali diperiksa oleh senior auditor 

lalu dikirimkan kepada pihak perusahaan untuk diberikan kop surat, 
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nomor surat, tanggal surat, dan tandatangan klien lalu dikirimkan 

kepada pemegang saham untuk konfirmasi 

e. Ketika surat konfirmasi datang, praktikan langsung mencocokan 

dengan data modal saham perusahaan. 

4. Melakukan Cash Opname, Stock Opname, dan Inventarisasi Aset Tetap. 

Hal ini dimaksudkan sebagai program audit yang harus dilaksanakan 

auditor. Langkah untuk Stock Opname dan Inventarisasi aset tetap yaitu: 

a. Pertama membuat perjanjian dengan pihak perusahaan untuk 

melaksanakan stock opname dan inventarisasi aset tetap 

b. Kedua jika sudah menentukan waktu dan tanggal, praktikan membuat 

berita acara pemeriksaan atau BAP dengan meminta surat dari KAP 

seperti pada lampiran 18 dan mengisi nama perusahaan yang akan 

dilakukan stock opname dan inventarisasi aset tetap. 

c. Ketika sudah berada di perusahaan, praktikan bertahap diarahkan ke 

persediaan perusahaan yang berada di gudang, bagian operasi, hingga 

ke gudang barang jadi. 

d. Untuk persediaan bisa menghitung secara langsung persediaan yang ada 

dan mencocokannya dengan  kartu persediaan dan jumlah persediaan 

bulan-bulan sebelumnya. 

e. Untuk aset tetap bisa dengan melihat daftar aset tetap yang dimiliki 

perusahaan. Lalu minta pihak perusahaan untuk menunjukan bentuk 

aset tetap tesebut. Setelah itu praktikan bisa melihat sendiri bentuk aset 
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tetap dan bisa mencocokan tanggal dari objek aset tetap seperti tanggal 

mesin dibeli/diservis dengan tanggal di daftar aset tetap. 

f. Praktikan mengambil foto persediaan dan aset tetap sebagai bukti audit. 

g. Dengan mengambil foto dari bentuk fisik 

h. Setelah itu pihak perusahaan diminta menandatangani sekaligus 

memberikan cap sebagai bukti telah dilaksanakannya berita acara 

pemeriksaan 

Sementara langkah untuk melakukan Cash Opname adalah: 

a. Sama seperti stock opname dan inventarisasi aset tetap sebelumnya 

diadakan perjanjian dengan pihak perusahaan perihal waktu kunjungan 

b. Setelah itu membuat berita acara pemeriksaan dengan menulis nama 

perusahaan di surat yang berasal dari KAP 

c. Jika sudah berada di perusahaan, cash opname dilaksanakan di sore 

hari/malam hari ketika proses operasi telah selesai supaya tidak 

mengganggu kegiatan operasi. 

d. Cash Opname dilakukan dengan cara menghitung jumlah uang dalam 

kas yang dimiliki perusahaan pada hari itu didampingi pihak 

perusahaan. 

e. Sebelum perhitungan, praktikan meminta data buku kas mulai dari 1 

Januari sampai tanggal kegiatan cash opname.  

f. Terdapat format yang berisikan jumlah uang mulai dari kertas, logam, 

dan cek. Uang logam terdiri dari 100, 200, 500 dan 1000. Untuk uang 
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kertas terdiri dari 1000, 2000, 5000, 10.000, 20.000, 50.000, dan 

100.000.  

g. Setelah terhitung jumlah uang dalam kas perusahaan pada hari itu, 

selanjutnya dicocokan dengan buku kas pada hari itu.  

h. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah perusahaan melakukan 

kesalahan dalam melakukan pencatatan kas. 

i. Walaupun cash opname dilakukan setelah tanggal 31 Desember/tutup 

buku laporan, tetapi dari sini auditor bisa melakukan trace back atau 

menarik mundur mutasi kas kembali ke 31 Desember/tutup buku 

laporan perusahaan.  

j. Setelah semua kegiatan cash opname selesai, pihak perusahaan diminta 

menandatangani berita acara pemeriksaan sebagai bukti telah 

dilakukannya kegiatan cash opname. 

5. Merapihkan Ordner 

Tujuan auditor ialah merancang dam melaksanakan prosedur audit 

sedemikian rupa sehingga auditor memperoleh bukti yang cukup dan tepat 

untuk menarik kesimpulan yang memadai, yang akan digunakannya sebagai 

dasar pemberian opini auditnya (Tuanakotta, 2015:31). Ketika semua bukti 

audit sudah terkumpul semua, praktikan bersama dengan senior auditor 

menjalankan prosedur audit yang terakhir yaitu merapihkan berkas audit ke 

dalam ordner. Hal ini dimaksudkan agar berkas tidak berantakan dan 

terstruktur yang bisa menjadi bahan pertimbangan partner ketika memberikan 

opini selain itu jika sewaktu-waktu terdapat pemeriksaan oleh lembaga 
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pemerintahaan seperti OJK, kejaksaan, dll bisa mencari berkasnya dengan 

mudah. Langkah dalam merapihkan ordner adalah: 

a. Halaman paling depan biasanya berisikan laporan keuangan perusahaan 

tahun lalu dan tahun sekarang versi internal 

b. Dilanjut dengan permanent file/legalitas perusahaan (daftar 

kelengkapan data serta identitas perusahaan).  

c. Lalu draft kertaskerja, Top Schedule, dan Support Schedule beserta tiap 

pos-pos akun 

d. Rapihkan secara terstruktur mulai dari Pos Aset (lancar dan tidak 

lancar), Hutang (lancar dan tidak lancar), Ekuitas, dan laba rugi 

(penjualan, HPP, biaya penjualan, umum dan administrasi). 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Dalam melaksanakan kegiatan praktik kerja lapangan di Kantor Akuntan 

Publik Heru Saleh Marzuki & Rekan, praktikan tidak serta merta hanaya 

mendapatkan wawasan saja tetapi praktikan juga mendapatakan kendala 

didalamnya. Kendala-kendala itu berupa: 

1. Praktikan baru pertama kali terjun ke dalam dunia audit sehingga praktikan 

kurang percaya diri dalam mengerjakan kerjaanya. 

2. Kurangnya ilmu akuntansi yang dimiliki praktikan. Praktikan kurang 

menyiapkan ilmu akuntansi yang didapat di perkuliahan sehingga semasa 

melakukan praktik kerja lapangan, praktikan merasa kesulitan ketika 

mengaudit khususnya ketika dalam proses reklasifikasi/adjusting yang harus 

mengetahui dasar-dasar akuntansi yang berlaku Umum/PSAK.  



35 
 

 
 

3. Pengetahuan Microsoft Excel yang diketahui praktikan masih belum cukup. 

Banyaknya fungsi shortcut, rumus, dan formula-formula yang ada didalam 

excel yang bisa membantu kerja lebih cepat. Kurangnya pengetahuan yang 

dimiliki praktikan membuat pengolahan data memakan waktu lama. 

4. Klien PT A tidak terlalu koperatif dalam pemberian data perusahaan yang 

diminta sehingga adanya penundaan dalam mengolah data untuk diaudit. 

Karena pengiriman data secara cepat dan tepat membuat proses audit berjalan 

cepat. 

5. Ketika mengaudit PT B yang bergerak dibidang perhotelan, praktikan merasa 

bingung karena dibidang perhotelan, general ledger dibagi berdasarkan 

beberapa divisi sehingga untuk penyocokan angka cukup sulit. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Ada pepatah mengatakan, “Setiap masalah pasti memilki jalan keluar” hal ini 

pula yang berlaku dalam kegiatan praktik kerja lapangan. Bahwa setiap kendala 

yang ditemukan ketika melakukan praktik kerja lapangan, pasti terdapat solusi 

dari kendala tersebut. Praktikan dituntut untuk menemukan solusi dari kendala 

tersebut dengan cepat dan tepat. Berikut cara-cara untuk mengatasi kendalanya 

yaitu: 

1. Beruntung praktikan memiliki mentor/senior yang baik dan ramah sehingga 

rasa percaya diri praktikan perlahan membaik karena sikap dari mentor/senior 

tersebut. 

2. Akibat dari kurangnya materi akuntansi yang dipersiapkan praktikan, 

praktikan harus banyak bertanya kepada senior/mentor terkait materi 
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akuntansi. Praktikan juga secara tidak langsung menerapkan learning by 

doing ketika proses mengaudit. 

3. Praktikan memperhatikan rekan auditor lain yang lebih berpengalaman ketika 

sedang mengolah data untuk mempelajari shortcut, formula, serta rumus-

rumus Microsoft Excel yang digunakan. Ketika auditor lain sedang 

istirahat/waktu senggang tidak lupa praktikan menanyakan tips-tips dalam 

mengolah data. 

4. Praktikan berkonsultasi dengan senior auditor terkait permasalahan klien 

seperti ini. Selanjutnya senior auditor yang akan mengingatkan klien untuk 

segera memberikan data. 

5. Praktikan mempelajari standar operasional perusahaan atau yang biasa 

disebut sop dari perusahaan tersebut agar memudahkan dalam penyocokan 

data antara laporan keuangan perusahaan dengan general audit dari 

perusahaan tersebut. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Setelah kurang lebih 40 hari kerja praktikan melaksanakan kegiatan praktik 

kerja lapangan, praktikan mendapat beberapa hal menarik, berikut kesimpulannya: 

1. Praktikan mengetahui pentingnya kelengkapan data dalam mengaudit. Karena 

kelengkapan data inilah yang akan menjadi bukti audit yang bisa memperkuat 

pertanggung jawaban angka. Permintaan data ini juga yang harus dilengkapi 

agar ketika suatu saat dilakukan pemeriksaan oleh pihak berwenang seperti 

OJK (Otoritas Jasa Keuangan) pihak KAP dapat mempertanggung jawabkan 

laporan yang diauditnya. 

2. Praktikan mengetahui tujuan dibentuknya top schedule, support schedule, dan 

draft kertas kerja sebagai bentuk rangkuman audit dari data-data perusahaan 

satu periode. 

3. Surat konfirmasi adalah salah satu program audit yang harus dilakukan untuk 

menguatkan bukti audit dari angka-angka di laporan audit. Surat konfirmasi 

ini sebagai pernyataan yang bisa dipercaya kebenarannya di mata hukum. 

4. Cash Opname, Stock Opname, dan  Inventarisasi Aset Tetap merupakan 

prosedur audit yang harus dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan 

bentuk fisik dari data tersebut. 

5. Salah satu tujuan auditor adalah mengumpulkan bukti-bukti yang cukup dan 

tepat agar dapat menarik kesimpulan dalam memberikan opini. Bukti-bukti 
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yang dikumpulkan ini dirapihkan dalam satu wadah yang bernama ordner 

agar tidak berserakan dan mudah dicari ketika dilakukan pemeriksaan oleh 

lembaga terkait. 

 

B. Saran-Saran 

Berikut ini, beberapa saran yang ingin praktikan sampaikan setelah praktikan 

menyelesaikan kegiatan praktik kerja lapangan, yaitu: 

1. Bagi Kantor Akuntan Publik Heru Saleh Marzuki & Rekan 

Setelah melakukan kegiatan praktik kerja lapangan di Kantor Akuntan 

Publik Heru Saleh Marzuki & Rekan, praktikan berharap: 

a. Kantor Akuntan Publik Heru Saleh Marzuki & Rekan mulai menambah 

jumlah tenaga auditor agar proses pengerjaan audit dapat dikerjakan secara 

efektif efisien 

b. Kantor Akuntan Publik Heru Saleh Marzuki & Rekan dapat menjalin 

kerjasama dengan perguruan tinggi di Indonesia untuk memberi 

kesempatan kepada para mahasiswa yang ingin mendapatkan pengalaman 

di kantor akuntan publik serta nantinya dapat menjadi calon SDM bagi 

kantor akuntan tersebut 

c. Kantor Akuntan Publik Heru Saleh Marzuki & Rekan dapat cepat 

berbenah dan memperbaiki kinerja KAP-nya agar dapat mengikuti 

perkembangan zaman yang semakin cepat. Walaupun kantor akuntan 

publik ini baru didirikan namun praktikan yakin bahwa kantor akuntan ini 

memiliki kualitas yang bisa membuat kantor akuntan publik ini menjadi 

top 10 kantor akuntan publik di Indonesia. 
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2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta Program Studi S1 

Akuntansi  

Sebagai bentuk evaluasi untuk pihak Fakultas Ekonomi khususnya 

jurusan Akuntansi praktikan berpesan bahwa:  

a. Pemberian arahan yang lebih mendetail untuk para mahasiswanya sebelum 

melakukan praktik kerja lapangan 

b. Pembagian dosen pembimbing seharusnya dilakukan di awal karena selain 

untuk membimbing dalam pembuatan laporan, dosen pembimbing dapat 

memberikan kriteria yang sesuai agar mahasiswa lebih mudah dalam 

pencarian tempat serta ketika melakukan praktik kerja lapangan 

c. Pihak jurusan ataupun fakultas dapat menjalin kerjasama dengan instansi 

negeri ataupun swasta yang nantinya dapat memfasilitasi mahasiswanya 

dalam melakukan praktik kerja lapangan selain itu dapat pula dijadikan 

simbiosis mutualisme dalam hal penyerapan tenaga kerja ketika terdapat 

instansi yang membutuhkan  

3. Bagi praktikan yang akan melakukan Praktik Kerja Lapangan 

Untuk praktikan selanjutnya ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

sebelum pelaksanaan praktik kerja lapangan, yaitu: 

a. Penting untuk mengetahui bahwasannya praktik kerja lapangan ini bukan 

hanya sekedar syarat kelulusan seorang mahasiswa, tetapi kegiatan praktik 

kerja lapangan ini bisa memperluas jaringan/koneksi kita dengan dunia 

kerja yang dapat bermanfaat bagi praktikan nantinya 
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b. Ada pepatah mengatakan “malu bertanya sesat dijalan”, hal itu sangat 

berlaku di dunia kerja. Karena lebih baik praktikan bertanya daripada 

berdiam diri dan menunda pekerjaan. 

c. Praktikan harus mempersiapkan diri dengan mereview pembelajaran 

akademik yang telah pihak kampus ajarkan. 

d. Praktikan harus selalu meningkatkan keingin tahuan serta keinginan untuk 

terus belajar agar praktikan nantinya mendapatkan ilmu yang cukup untuk 

bekal bagi praktikan sendiri. 

e. Kuatkan mental dalam diri praktikan karena dunia kerja akan lebih terasa 

keras dan kejam di banding kuliah, karena jika mental praktikan lemah 

maka praktikan akan tersingkirkan dan tidak mendapatkan apapun. 

  



 

41 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agoes, S. (2017). Auditing: Petunjuk Praktikan Pemeriksaan Akuntan oleh 

Akuntan Publik Buku I Edisi 5. Jakarta: Salemba Empat. 

Kantor Akuntan Publik Heru Saleh Marzuki & Rekan. (2018). Profil KAP HSM &  

Rekan. Diakses pada tanggal 30 November 2018, dari KAP HSM &Rekan: 

http://kap-hsm.com/profile/ 

Kantor Akuntan Publik Heru Saleh Marzuki & Rekan. (2018). Servis KAP HSM 

& REKAN. Dipetik November 30, 2018, dari KAP HSM & Rekan: 

http://kap-hsm.com/services/ 

Kasmir. (2014). Analisis Laporan Keuangan, Edisi Pertama, Cetakan Ketujuh. 

Jakarta: PT Rajagrafindo Persada. 

Tim Penyusun FE UNJ. (2012). Pedoman Praktik Kerja Lapangan. Jakarta: 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

Tuanakotta, T. M. (2015). AUDIT KONTEMPORER. Jakarta: Salemba Empat. 



 

42 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

  



43 
 

 
 

Lampiran 1  

Surat Pengantar Permohonan Izin Praktik Kerja Lapangan dari Pihak 

Kampus 
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Lampiran 2 

 Surat Keterangan Diterimanya Praktikan di Kantor Akuntan Publik Heru 

Saleh Marzuki & Rekan 
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Lampiran 3  

Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 4  

Hasil Penilaian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 5  

Lembar Kegiatan Harian Praktikan
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Lampiran 6  

Logo Kantor Akuntan Publik Heru Saleh Marzuki & Rekan 
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Lampiran 7  

Struktur Organisasi KAP HSM & Rekan 
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Lampiran 8  

Daftar Kelengkapan dan Permintaan Data Audit 
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Lampiran 9  

Top Schedule  

 

  



61 
 

 
 

Lampiran 10  

Support Schedule Kas 
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Lampiran 11  

Draft Kertas Kerja 
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Lampiran 12  

Surat Konfirmasi Piutang 
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Lampiran 13  

Surat Konfirmasi Hutang 
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Lampiran 14  

Surat Konfirmasi Bank 
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Lampiran 15  

Surat Konfirmasi Pemegang Saham 
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Lampiran 16  

Rekalkulasi Aset Tetap 
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Lampiran 17  

Form Berita Acara Pemeriksaan (BAP) 
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Lampiran 18  

Cash Opname 
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Lampiran 19 

Rekapitulasi Pajak 
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PPH 23 

 

PPN 

 

 

  



75 
 

 
 

Lampiran 20  

Laporan Keuangan yang Telah di Audit 
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Lampiran 21  

Foto Persediaan Perusahaan 
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Lampiran 22  

Kartu Konsultasi Bimbingan PKL 

 


